BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah,
Hadi8 merupakan sumber hukum kedua setelah Al Quran;

sebagai mana firman Allah swt ;
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( Hai orang-orang beriman, taatilah Allah, taatilah
Rasulnya dan Ulul amri diantara kamu, kemudian jika kamu
bersengketa tentang sesuatu maka kembalikan kepadla Allah
(Al Quran) dan Rasulnya (Sunnah) Jika kamu benar-benar ber-
iman kepada A1lah dan hari kemudian, yang demikian itu le-
bih baik bagimu dan lebih baik akibatnya ).

Juga berdasarkan sabda Rasul -
=‘@TM¢305@M;QJL‘@VJ@;&;Q@;

( Izzuddin Bulaiq, 1978, 22 ) ‘ {_:_453\_3.43&\&7-\“&

( Sungguh telah saya tinggalkan untuk kalian dus -
hal, yang apabila kalian berpegang teguh pada keduanya -
niscaya kalian tidak bakal tertesat : kitab Allah ( Al -
Qurah ) dan Sunnah Habi-nya.)

Sekalipun demikian, hadi& itu sendiri belum banyak
mendapatkan perhatian dari para gahabat, terutama dalam
masalah penulisan dan pembukuannya, hal ini disebabkan
adanya dua macam riwayat yang didapatkan pada masa Rasu-

lullah saw. Riwayat yang pertama menerangkan adanya laramg-
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an Rasulullah untuk mencatat apapin selain ALl Quran, kare-

na dihawatirkan akan terjadi ke jumbuhan antara Al Quran

dengan al-Hadi&; sebagai mana diriWayatkan"oleh.Abu Said

al-Khudri 'k—s-og_buri PURASEER _jbr;* 4 Lbf—\;-:,-suﬂ
( Imam Muslim, t.th, II; 598 ).

( Janganlah kalian mencatat(sesuatu yang berasal)
dariku, selain Al Quran. Dan barang siapa mencatat (sesua-
tu yang berasal) dariku selain al Qurah, hendaklah mengha-
pusnya., )

Baru setelah dapat dibedakan dengan tegas antara
ayat Al Quran dan al-Hadi&, maka Nabi membolehkan penca-

tatan 41-Hadis ; sebagai mana riwayat dari Abdullah ibnu
Amer ibnu al-As : saya menulis semua yang saya dengar dari
Rasulullah saw.dan saya bermaksud untuk menghafalnya teta-
Pi orang-orang melarangnya sambil berkata; enkau tulis se-
mua yang engkau dengar dari Rasulullah saw padahal beliau
Jjuga manusia, beliau berbicara baik waktu senang atau ma-
rah lalu aku berhenti menulisnya, kemudian hal ini aku -
sampaikan pada Rasulullah saw, lalu beliau mengisyaratkan
kemulutnya dengan jJarinya sambil berkata 3

| « GoNhazile odsguiniiliys it

( Tulislah, Demi zat yang diriku aalam kekuasaannya,
tidaklah keluar dari mulutku kecuali yang bemar ) ( Hasbi
4s-Siddiqi, 1980, 56 ).

Pada masa pemerintahan khalifah Abu Bakar dan Umar,
pencatatan dan pembukuan al-Hadi& belum banyak mengalami
kema juan. Baru pzda zaman U&man, mulai tampak adanya per-
kembangan, terutama ketika para §ahabat berupaya mengum -

Pulkan al-Hadis dari tokoh-tokoh sahabat ( Hasbi as-Siddi-
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qi, 1980, 69 ). Kemudian setelah Zaman U&man dan Ald, timo
bul usaha yang lebih serius untuk mencatat dan membukukan
al-Hadis,

Ketika masa pemerintahan ﬂmar bin Abdul AzIz mulai
adanya kesepakatan untuk ﬁembukukan hadis. Namun pada masa
ini masih bercampur sabda Nabi saw dengan perkataan gaha-
bat, maka pada abad-abad berikutnya mulai ada penyaringan
dan pensyarahannya,

Semehtara itu, kitab-kitab hadis yang dibukukan pa-
da masa itu masih berisikan nadis soheh dan tidak soheh ,
Oleh karena itulah pemulis terdorong melakukan pembahasan
tentang hadi&-hadi& yang ada dalam kitab-kitab tersebut.,

Kelemahan-ke lemahan dalam penulisan hadia tersebut
( yang mencakup juga periwayatan al-HadIs/as-Sunnaa)pada
umumnya mendorong diiakukan upaya-upaya penelitian riwa-
yat-riwayat al-Hadi&, dalam rangka menetapkan dan memas-
tikan mana- hadia §oheh dan mana yang tidak §Oheh.

B. Identifikasi masalah.

Sementara itu, studi tentang hadiz dalam rangkah
menetapkan danumemastikan tentang ke§o£ehannya, kiranya
amat penting, karena hadi# itu sendiri merupakan sumber
kedua petglah Al Quran yang dijadikan sebagai landasan
datam beramal. Namun dalam kitab-kitab hadis tersebut
masih betcampur antara hadia soheh dengan tidak soheh,
salah satunya ialah : kitab Suhan Abu Daud,

Oleh karena itulah, penulis ingan membahas se jauh
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mané kwalitas/niiai hadi&-hadis yang ada dalam kitab su-
nan Abu Daud tersebut, agar bisa dijadikan sebagai landa-
san dalam beramal, juga bisa dijadikan sebagai landasan
dalam penilaian hadi&-hadig yang lain

C. Pembatasan masalah,

Sebagal mana yang telah penulis kemukakan diatas,
bahwa dalam kitab sunan Abu Daud masih berisikan hadis
§oneh dan tidak éoneh, maka dalam skripsi ini sengaja pe-
nulis batasi pada masalah witir dengan mengambil sebanyak
15 Hadis, dan dalam pembahasan ini penulis batasi juga
dari segi sanad dan matannya. Ini didasarkan pada pertim-
bangan keterbatasan waktu gan kemampuan yang penulis mi-
Tikd,

D. Perumusan masalah.

Untuk lebih memperjelas masalhh Yang akan dika ji
dalam studi ini, maka dirumuskanlah masalah tersebut da-
lam bentuk rertanyaan-pertanyaan berikut

1. Bagaimana kwalitas/nilai sanad<sanad hadid solat
whtir dalam kitab suman Abu Daud tersebut,
2. Bagaimana kwalits/nilai matannya dari pada had3&-
hadis tersebut,
E. Tujuan studi.

Dalam pembahaéan skripsi ini, penulis mempunyai
tujuan antara lain :

58 Henefapkan nilai hadis-hadig tentang golat witir

dalam sunan Abu Daud dari segi sanad.
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2+ Menetapkan nilai hadis-hadis salat witir dalam su-
nan Abu Daud dari segi matannya,
F. Kegunann studi,
F Dari hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk
memberikan peniliain hadis tentang §olat witir dalam su-
han Abu Daud, yang kemudian bisa dijadikan sebagai bahan
untuk penilaian hadig yang lain, demi pengembangan suatu’
iimu, juga diharapkan untuk mendapatkan kepastian tentang
nilai Bari pada hadig-hadis tersebut untuk dijadikan se-
bagai pedoman dalam beramal,
G. Pelaksanaan Penelitian,
Data yang berhasil dihimpun dalam studi ini, ter-
diri atas :
l. Matan hadis, terdiri dari lima belas hadis, dengan
rincian sebagai berikut
a)s Hadis tentang disunnahkannya witir.,
b). Hadis tentang celaan/ancaman terhadap orang yang
enggan melakukan goiét witir,
¢). Hadi& tentang berapa rakaat solat witir,
d). Hadié ¥entang apa yang dibaca dalam solat witir,
e). Hadig tentang qunut dalam witir,
f). Hadisg tentang doa setelah witir,
8)+ Hadis tentang witir sebelum tidur.
h). Hadis tehtang waktu-wakty solat witir,
21). Hadis tentang batalnya witir,

2 Sanad masing-masing hadis.



3. Biografi para rawi dari hadi&-hadi8 diatas.
L. Penilaian para ahli hadi& tentang para rawi.
Sumber data dari data-data diatas adalah :

1. Lima belas hadi& yang diambil dari kitab sunan Abu
Daud. -

2+ Sanad masing-masing rawi yang diambil dari kitab s
sunan Abu Daud.

5. Biografi dari masing-masing rawi yang diambil dari:
a). Tahdibu at-Tahdib, karya Ibnu Hajar al-Asqolini
b). Mizanul-I'tidal, karya Ad-Dahabi.

c). Al-Jarh wa at-Ta'dil, karya Abdurrahman bin Abi
Hatim, Abu Muhammad.
d). Al-Kasif, karya Ad-Dahabi.,
e). Rijal haula ar-Rasul, karya Khalid Muhammad -
| Khalid.
H. Metode analisis data.

1. Dalam fase pengolahan data; dilakukan pemeriksaan
data kembali secara cermat untuk memastikan tentang
kelengkapan dan kesempurnaan data.

2. Pengorganisasian data; dalam fase ini diadakan pe-
nataan data-data yang telah didapat, dalam rangka
sistematisasi data dengan kerangka paparan yang te-
lah ditetapkan.

3+ Analisis; dalam fase ini dilakukan analisis lebih
lanjut dalam rangka penafsiran data dengan menggu-

nakan teori-teori dan metode tertentu, guna



a. Memaparkan 15 hadi& tentang §olét witir.
b, Memaparkan sanad-sanadnya.
Ce Memaparkan biografi masing-masing rawi.
d. Memaparkan pendapat para ahli hadis tentang masing
masing rawi.
I. Pembahasan hasil penelitian,

Selan jutnya hasil penelitian diatas dianalisis le -~
bih lanjut dengan menggunakan teori-teori yang telah dipa-
parkan dalam bab III, dengan Jjalan

l. Menetapkan kwalitas masing-masing rawi., Untuk hal -
ini dipilih ketode komporasi, yaitu membandingkan
dari beberapa pendapat para ulama yang men jarah dan
menta'dil, setelah itu diketahui mana yang lebih -
kuat untuk ditetapkan,

2. Menetapkan persambungan sanad untuk masing-masing
hadi& dari 15 hadi3 tentang solat witir,

3+ Menetapkan nilai matan; mana yang tergolong §0heh
dan mana yang tidak, dengan menggunakan metode kom-
parasij yaitu dengan mengemukakan berbagai macam
pendapat ulama yéng membahas matan tersebut, atau
dengan cara membandingkan dengan matan lain yang
sudah jelas ke§ohehannya, yang kemudian bisa dija -
dikan sebagai landasan dalam penetapan ke§ohehan ma -
tan tersebut,

4. Membandingkan hasil analisis 1,2 dan 3, diupayakan

penetapan kwalitas masing-masinghhadis diatas.



